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ABSTRAK 

Perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya dengan konsep Cognitive Load Theory yang secara 
teoretis menunjukkan bahwa tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi justru dapat berfungsi sebagai 
faktor protektif yang menekan impulsive buying, menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan peran 
perceived ease of use terhadap impulsive buying. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran perceived ease of use terhadap impulsive buying Generasi Z pengguna QRIS. Generasi Z 
dipilih karena merupakan kelompok usia yang paling banyak menggunakan QRIS dan termasuk dalam 
kelompok yang rentan terhadap impulsive buying. Penelitian dilakukan dengan metode survei berupa 
kuesioner yang disebar secara daring. Penelitian ini memperoleh data sebanyak 189 partisipan (119 
perempuan dan 70 laki-laki).Analisis data dilakukan dengan melakukan uji regresi linier sederhana, 
dengan bantuan software Jamovi versi 2.6.25.0.  Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0.018 
dan estimate sebesar -0.464. Hal ini mengindikasikan bahwa perceived ease of use berpengaruh 
signifikan terhadap impulsive buying. Hasil negatif pada estimate mengindikasikan bahwa hubungan 
perceived ease of use terhadap impulsive buying berada dalam arah yang negatif dan setiap peningkatan 
perceived ease of use akan menurunkan impulsive buying sebesar 0.464.  

 
Kata kunci: persepsi kemudahan penggunaan, pembelian impulsif. 

 
ABSTRACT 
The discrepancy between the findings of previous studies and Cognitive Load Theory which theoretically 
suggests that a high level of perceived ease of use can actually serve as a protective factor that suppresses 
impulsive buying, indicates that there remains a gap in understanding the role of perceived ease of use in 
relation to impulsive buying. Therefore, this study aims to examine the role of perceived ease of use in 
relation to impulsive buying among Generation Z users of QRIS. Generation Z was selected because it is the 
age group that uses QRIS the most and is among those most vulnerable to impulsive buying. The study was 
conducted using a survey method in the form of a questionnaire distributed online. This study collected 
data from 189 participants (119 females and 70 males). Data analysis was performed using simple linear 
regression, with the assistance of Jamovi software version 2.6.25.0. The analysis results showed a p-value 
of 0.018 and an estimate of -0.464. This indicates that perceived ease of use has a significant effect on 
impulsive buying. The negative result in the estimate indicates that the relationship between perceived 
ease of use and impulsive buying is negative, and every increase in perceived ease of use will reduce 
impulsive buying by 0.464.  
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PENDAHULUAN 

Pada era yang serba digital ini, hampir seluruh kegiatan manusia tidak lepas dari teknologi (Haryanti, 
2024), termasuk dalam penggunaan sistem pembayaran. Perkembangan teknologi membuat sistem 
pembayaran mengalami pergeseran dari pembayaran tunai ke pembayaran non tunai atau digital 
payment (Haryanti, 2024). Digital payment menawarkan kecepatan dan efisiensi transaksi, 
memberikan rasa aman ketika bertransaksi, memberikan kenyamanan dan kemudahan saat 
bertransaksi, dan dapat diakses oleh semua kalangan (Afsaliani dkk., 2024).  

QRIS merupakan sebuah standar QR Code yang digunakan sebagai sistem pembayaran yang bertujuan 
untuk meningkatkan efisiensi, kemudahan, kecepatan, serta keamanan dalam pelaksanaan transaksi 
pembayaran (Afsaliani dkk., 2024). Pemilihan QRIS sebagai metode pembayaran tidak terlepas dari 
banyaknya keunggulan yang mereka tawarkan, seperti mudah digunakan atau user friendly, memiliki 
preferensi dalam melakukan transaksi non tunai, proses transaksi yang cepat, banyaknya promosi dan 
diskon eksklusif yang ditawarkan, serta adanya anggapan bahwa QRIS sudah tersedia secara luas di 
banyak tempat. Didukung dengan adanya kemudahan dalam transaksi dan kecakapan dalam 
memanfaatkan teknologi digital yang ada, seperti yang ditawarkan oleh QRIS, individu semakin 
terbiasa untuk bertransaksi pada platform digital (Bank Indonesia, 2024).  

Namun, terlepas dari keunggulan yang ditawarkan, salah satu permasalahan signifikan yang terkait 
dengan penggunaan QRIS di Indonesia adalah kecenderungan terjadinya pengeluaran impulsif dan 
pemborosan (Kartawinta & Akbar, 2025). Adanya pergeseran sistem pembayaran tradisional ke 
pembayaran non-tunai menciptakan pola baru dalam transaksi, yaitu kecenderungan untuk 
membelanjakan uang secara berlebihan sehingga tanpa sadar mulai tidak bisa mengontrol keinginan 
mereka untuk membeli suatu produk dan berakhir menjadi lebih konsumtif. Salah satu kelompok usia 
yang banyak menggunakan QRIS dalam kehidupan sehari-hari adalah Generasi Z.  

Data dari GoodStats (2024) menunjukkan bahwa, jika dinilai dari penggunaan harian, Generasi Z 
adalah orang yang paling banyak menggunakan QRIS jika dibandingkan dengan Milenial. Generasi Z 
sebagai salah satu generasi yang memiliki karakteristik digital savvy turut memberikan dampak besar 
terhadap perkembangan akseptasi digital di Indonesia. Mereka adalah generasi yang suka berinovasi, 
memiliki kebutuhan akan kenyamanan yang tinggi, suka mencari aman dalam bentuk apapun, dan 
cenderung escapism, yakni keinginan untuk melarikan diri dari dunia nyata (Wood, 2018). Selain itu, 
Generasi Z juga menyukai transaksi yang menawarkan otonomi dan kecepatan pada konsumen 
(Priporas dkk., 2017). Dengan karakteristik yang menginginkan kemudahan dan kenyaman tersebut, 
Generasi Z rentan untuk mengadopsi teknologi yang menurut mereka praktis saat digunakan.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Generasi Z termasuk dalam kelompok yang rentan 
terhadap impulsive buying. Djafarova dan Bowes (2021) menemukan bahwa Generasi Z adalah salah 
satu pembeli yang tergolong impulsif dan menginginkan berbagai perangkat dan proses elektronik 
baru yang tersedia secara luas. Perilaku impulsive buying ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 
pengeluaran, tetapi juga menimbulkan berbagai konsekuensi negatif, seperti masalah pada keuangan 
(pengeluaran berlebihan), negative emotions (menimbulkan perasaan menyesal serta penurunan 
kepuasan hidup), dan mental health issues (Hamza & Elsantil, 2023).  

Impulsive buying didefinisikan sebagai pola pembelian yang terjadi secara tiba-tiba, di mana individu 
melakukan pembelian karena melihat suatu produk dan merasakan emosi atau dorongan yang kuat 
untuk segera membelinya (Alkusani dkk., 2022). Iyer dan kawan-kawan (2020) menjelaskan bahwa 
perilaku impulsive buying dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Stimulus 
internal dapat berupa karakteristik dan kecenderungan hedonisme, sedangkan stimulus eksternal 
dapat berasal dari stimulus teknologi, seperti daya tarik, desain, dan kemudahan penggunaan maupun 
stimulus marketing seperti promosi penjualan. Selain itu, impulsive buying juga tidak terlepas dari 
pengaruh isyarat lingkungan, reaksi kognitif, dan afektif konsumen. Reaksi kognitif yang ditimbulkan 
mencakup keterlibatan perhatian, konsentrasi, kemudahan penggunaan, kepuasan, sedangkan respons 
afektif meliputi adanya rasa gairah, keinginan, dan kesenangan yang berujung pada minat belanja dan 
perilaku pembelian (Fasyni dkk., 2021).  



 

 

Salah satu faktor teknologi yang berperan penting dalam konteks ini adalah perceived ease of use 
(PEOU). PEOU merupakan salah satu konsep dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang mengacu 
pada persepsi individu bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu tidak membutuhkan banyak usaha 
(Tian dkk., 2023). Kemudahan penggunaan QRIS membuat individu mengandalkan pembayaran digital 
dalam segala situasi dan tanpa sadar mempengaruhi keputusan pembelian individu, bahkan terkadang 
mendorong mereka untuk membeli secara spontan (Ghaith dkk., 2024).  

Dalam konteks pembayaran digital berbasis QRIS, stimulus teknologi berupa kemudahan dan 
kecepatan transaksi menjadi pengalaman utama bagi konsumen. Proses pembayaran yang dilakukan 
hanya dengan memindai kode QR menggunakan ponsel pintar memungkinkan pembayaran berjalan 
secara cepat dan tanpa hambatan (Kartawinta & Akbar, 2025). Sebab pembayaran non-tunai 
menghilangkan banyak masalah yang muncul saat pembayaran tunai, seperti harus menghitung uang 
kertas, mendapatkan kembalian, atau menyerahkan uang tunai yang membuat transaksi lebih otomatis 
serta mengurangi proses kognitif selama transaksi itu terjadi (Faraz & Anjum, 2025). Proses kognitif 
yang berkurang membuat individu memiliki waktu dalam mengevaluasi pembeliannya.  

Control Load Theory menjelaskan bahwa manusia memiliki kapasitas kognitif yang terbatas dalam 
memproses informasi (Laato dkk., 2020). Jika kapasitas kognitif untuk memproses informasi terlalu 
terbebani (cognitive overload), respon stres akan muncul dan mendorong individu untuk menghindari 
situasi yang kompleks atau menuntut. Kondisi cognitive overload ini berdampak pada pengambilan 
keputusan dan perilaku individu (Laato dkk., 2020).  

Teori tersebut menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan digital payment berdampak pada 
berkurangnya proses kognitif individu saat bertransaksi. Individu hanya mengeluarkan sedikit upaya 
kognitif untuk menyelesaikan transaksi Beban kognitif yang rendah memungkinkan individu masih 
memiliki kapasitas mental yang cukup untuk mengevaluasi keputusan pembelian secara rasional, 
seperti mempertimbangkan kebutuhan, manfaat, serta konsekuensi finansial dari pembelian tersebut. 
Akibatnya, kecenderungan untuk melakukan impulsive buying justru menurun.  

Fenomena penggunaan teknologi pembayaran dikalangan Generasi Z dan tingginya tingkat pembelian 
impulsif generasi ini menunjukkan bahwa perlunya penelitian lebih lanjut mengenai kemudahan 
penggunaan sistem pembayaran dan impulsive buying. Hasil penelitian terdahulu, seperti Yi (2025), 
Tewu dkk. (2022), Wijaya dkk. (2024), dan Krisna dkk. (2025) menunjukkan adanya perbedaan 
dengan konsep Cognitive Load Theory, yang secara teoretis menunjukkan bahwa tingkat kemudahan 
penggunaan yang tinggi justru dapat berfungsi sebagai faktor protektif yang menekan impulsive 
buying, bukan memicunya. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menguji secara empiris 
peran perceived ease of use terhadap impulsive buying pada Generasi Z pengguna QRIS dengan 
berlandaskan pada Cognitive Load Theory, yang secara teoretis mendukung arah hubungan negatif. Hal 
tersebutlah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini.  

 
 

METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data berupa survei 
kuesioner menggunakan Google Form. Kuesioner disebar melalui beberapa media sosial, seperti 
Instagram, WhatsApp, LinkedIn, dan TikTok untuk menjangkau responden dari berbagai daerah. Di 
dalam kuesioner tersebut terdapat informed consent, informasi data demografi responden, serta 
instrumen penelitian. 

Partisipan 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode convenience sampling. 
Pemilihan teknik non-probability sampling ini disebabkan karena jumlah populasi dalam penelitian 
tidak dapat diketahui secara pasti. Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi 1) Generasi Z 
(Kelahiran tahun 1995-2010) serta 2) Masih dan aktif menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran 
dalam transaksi sehari-hari. Penentuan jumlah sampel penelitian menggunakan software G*Power 



 

pada analisis regresi linear sederhana (Linear bivariate regression) dengan memasukkan Correlation p, 
standar deviasi variabel X, dan standar deviasi variabel Y dari penelitian sebelumnya sehingga 
diperoleh kebutuhan minimal sampel sebanyak 145 partisipan. 

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur variabel perceived ease of use dengan menggunakan alat ukur “Perceived Ease 
of Use Scale” milik Davis (1989). Kuesioner PEOU Scale terdiri dari 6 aitem dengan keseluruhan 
aitemnya adalah favorable dengan 7 pilihan jawaban (1 = “Sangat Tidak Setuju”, 7 = “Sangat Setuju”). 
Untuk mengukur impulsive buying, penulis menggunakan alat ukur “Buying Impulsiveness Scale” milik 
Rook & Fisher (1995). Kuesioner BIS  terdiri dari 9 aitem yang terbagi ke dalam aitem favorable dan 
unfavorable  dengan 5 pilihan jawaban (1 = “Sangat Tidak Setuju”, 5 = “Sangat Setuju”). 

Uji validitas alat ukur PEOU diuji dengan menggunakan CVI (Content Validity Index) melalui tiga expert 
yang terdiri dari dua mahasiswa S2 Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro dan satu lulusan S2 
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Hasil expert judgement untuk alat ukur PEOU menunjukkan 
bahwa secara umum, alat ukur sudah cukup dipahami sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dengan 
beberapa saran untuk menggunakan diksi yang lebih konkret. Hasil analisis reliabilitas teknik 
Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa  alat ukur PEOU memiliki reliabilitas yang dapat diterima (α = 
0.666). Setelah diuji reliabilitas, terdapat 1 item yang memiliki reliabilitas yang buruk dan bernilai 
minus (-) pada Jamovi sehingga hanya 5 item yang digunakan. 

Uji validitas alat ukur BIS diuji dengan menggunakan Content Validity Index melalui tiga expert yang 
terdiri dari dua dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga dan satu mahasiswa S2 Fakultas 
Psikologi Universitas Diponegoro. Hasil expert judgement untuk alat ukur PEOU menunjukkan bahwa 
secara umum, alat ukur sudah cukup dipahami sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dengan 
beberapa saran untuk menggunakan diksi yang lebih konkret. Hasil analisis reliabilitas teknik 
Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa  alat ukur PEOU memiliki reliabilitas yang baik (α = 0.868). 
Setelah diuji reliabilitas, terdapat 1 item yang memiliki reliabilitas yang buruk dan bernilai minus (-) 
pada Jamovi sehingga hanya 8 item yang digunakan 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik uji analisis hipotesis berupa analisis regresi sederhana yang 
dilakukan dengan menggunakan software Jamovi versi 2.6.25.0. Sebelum melakukan uji hipotesis, 
penulis melakukan uji deskriptif untuk melihat gambaran umum dari karakteristik responden telah 
didapat. Selain itu, dilakukan juga uji asumsi klasik lain, seperti uji normalitas, uji heteroskedasitas, 
dan uji linearitas. 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa N = 189. Partisipan dalam penelitian ini berada di rentang usia 
16 hingga 31 tahun (Mean = 22.12 serta SD = 3.18). Data menunjukkan bahwa jumlah terbanyak 
pengguna QRIS di dominasi oleh individu berusia 22 tahun yang mana sebanyak 119 orang adalah 
pengguna perempuan dan 70 orang adalah pengguna laki-laki. Jika dilihat dari domisili, responden 
penelitian ini didominasi dengan individu yang berasal dari Surabaya (N = 92 orang), diikuti oleh 
Malang (N = 16 orang), Sidoarjo (N = 14 orang), Jakarta dan Mojokerto (N = 6 orang). Selebihnya, 
partisipan tersebar secara luas di lebih dari 14 provinsi lain di Indonesia dengan frekuensi berkisar 
antara 1 hingga 5 orang per wilayah. Sementara itu, rata-rata penghasilan atau uang saku sebagian 
besar responden berada pada rentang 1-3 juta (56 orang), 500.000-1 juta (49 orang), 4-6 juta (48 
orang) dengan frekuensi penggunaan QRIS, yaitu 3 atau >3 kali dalam seminggu (124 orang), 1-2 kali 
dalam seminggu (46 orang), 1-2 kali dalam sebulan (19 orang). Skor skewness variabel X dan Y 
menunjukkan angka 0.192 dan -0.0233, sedangkan skor kurtosis variabel X dan Y masing-masing 
menunjukkan angka -0.993 dan -1.10 sehingga mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal 
karena skor skewness dan kurtosis berada di antara rentang 2 sampai -2 (Nurhaswinda dkk., 2025). 

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara statistik dan perceived ease of use 
mampu menjelaskan 3% varians dari impulsive buying F(1, 187) = 5.75, p = 0.018, R² = 0.0298. Uji 



 

regresi menunjukkan bahwa p sebesar 0.018 dan estimate sebesar -0.464 yang mengindikasikan 
bahwa variabel X memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap variabel Y (β = -0.173, p = 0.018) 
karena p < 0.05. Artinya, setiap 1 peningkatan variabel X maka akan menurunkan variabel Y sebesar 
0.464.  

 
DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use memiliki peran signifikan terhadap 
impulsive buying dengan arah negatif. Hal ini berarti semakin tinggi perceived ease of use, maka 
kecenderungan impulsive buying pada Generasi Z pengguna QRIS justru semakin rendah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan teknologi tidak selalu meningkatkan perilaku impulsif. 
Kemudahan penggunaan QRIS hanya berperan sebagai fasilitas yang mempermudah proses transaksi, 
tidak selalu diikuti dengan keputusan untuk melakukan pembelian. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Meilani dan Kusuma (2024) yang menemukan bahwa individu menggunakan QRIS karena kemudahan 
yang ditawarkan teknologi tersebut, tetapi tetap memiliki kontrol dalam menentukan keputusan 
pembelian, sehingga kemudahan penggunaan QRIS tidak selalu memengaruhi tingkat konsumsi 
seseorang (Meilani & Kusuma, 2024).  

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Tewu dkk. (2022), Wijaya dkk. (2024), dan 
Krisna dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap 
impulsive buying. Dalam penelitian tersebut, kemudahan penggunaan teknologi membuat individu 
lebih sering melakukan transaksi sehingga meningkatkan kemungkinan pembelian secara spontan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan arah yang berbeda, di mana kemudahan penggunaan justru diikuti 
dengan penurunan perilaku impulsif.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Azzahra dkk. (2025) yang menemukan bahwa perceived 
ease of use berpengaruh signifikan negatif terhadap impulsive buying pengguna SpayLater. Penggunaan 
SpayLater dalam penelitian tersebut tetap relevan dengan penelitian ini karena SpayLater dan QRIS 
sama-sama termasuk dalam teknologi digital payment yang memudahkan proses transaksi. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa kemudahan dalam penggunaan teknologi pembayaran memungkinkan 
individu menjadi lebih familiar dengan sistem digital payment. Mereka memahami konsekuensi yang 
dihasilkan apabila menggunakan digital payment tanpa terkontrol, sehingga mereka tidak lagi 
melakukan transaksi secara spontan dan menjadi lebih cermat serta bijak dalam menggunakan digital 
payment (Azzahra dkk., 2025). Lebih lanjut, ketika individu telah mempelajari dan memahami cara 
kerja teknologi pembayaran digital, maka perceived ease of use menjadi tinggi. Namun pemahaman 
tersebut juga membuat individu lebih menyadari konsekuensi dari setiap transaksi yang dilakukan, 
seperti pemborosan (Alkusani dkk., 2022). Kesadaran tersebut menyebabkan individu lebih cermat 
dan lebih bijak dalam mengambil keputusan pembelian, sehingga kecenderungan impulsive buying 
menjadi lebih rendah.  

Jika dilihat dari perspektif Cognitive Load Theory, hasil temuan yang menunjukkan bahwa perceived 
ease of use berpengaruh signifikan negatif terhadap impulsive buying mengindikasikan bahwa 
kemudahan penggunaan QRIS membuat beban kognitif yang dirasakan individu cenderung berkurang, 
sehingga memungkinkan individu dapat mengevaluasi keputusan pembeliannya secara rasional dan 
meminimalisir terjadinya pembelian impulsif. Ketika menggunakan QRIS, individu sudah tidak perlu 
menghitung uang saat membayar sehingga beban kognitif yang dikeluarkan tidak besar. Beban kognitif 
yang berkurang tersebut membuat individu masih memiliki kapasitas kognitif yang mencukupi untuk 
mengevaluasi keputusan pembeliannya sehingga perilaku pembelian impulsif bisa diminimalisir. 
Temuan ini didukung oleh Soomro dan Habeeb (2025) yang menyebutkan bahwa impulsive buying 
seseorang akan menurun ketika mereka menggunakan teknologi yang mudah digunakan. Tingkat 
perceived ease of use yang lebih tinggi dapat memberikan pengalaman pembelian yang lebih reflektif 
atau lebih dipertimbangkan oleh konsumen karena keputusan yang diambil cenderung lebih rasional 
sehingga mengurangi kecenderungan impulsif. Dengan demikian, keterlibatan kognitif yang lebih 
tinggi dalam proses pengambilan keputusan akan menyebabkan berkurangnya perilaku spontan dan 
tidak disadari (Soomro & Habeeb, 2025).  

Sementara itu, kontribusi perceived ease of use yang kecil terhadap impulsive buying pada penelitian ini 



 

menunjukkan bahwa impulsive buying tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan 
teknologi. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi impulsive buying, seperti hedonic consumption needs (Chih dkk., 2012), hedonic 
shopping motivation (Cinjarevic dkk., 2011), impulsive buying tendency (Chih dkk., 2012), instant 
gratification (Liu dkk., 2013), normative social influence (Bandyopadhyay, 2016), navigation (Karahan 
& Şahin, 2025), discount (Xu & Huang, 2014), dan promosi (Dawson & Kim, 2010). 

  

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perceived ease of use terhadap impulsive buying 
Generasi Z pengguna QRIS yang menjadi responden dalam penelitian ini. Berdasarkan sampel 
penelitian yang terdiri dari 189 pengguna QRIS yang berusia 16-31 tahun, penelitian ini menemukan 
bahwa perceived ease of use berpengaruh secara signifikan negatif terhadap impulsive buying. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi perceived ease of use, maka semakin rendah tingkat impulsive 
buying pada responden penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa perceived ease of use 
memiliki kontribusi dalam menjelaskan variansi impulsive buying, meskipun dalam tingkat yang relatif 
rendah.  
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